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SUMMARY 

CHESARYA SAJU AGUSTIN. Allocation Of Labor Postto Declining 

Palm Oil Productivity Of Plasm At Sumber Rejeki Village Sungai Lilin District 

Musi Banyuasin Regency. (Supervised by LIFIANTHI and INDRI 

JANUARTI). 

 The purposes of this research are (1) to analyzing the productivity of 

labor and productivity of smallholders farmers after the declining productivity of 

oil palm crops. (2) to analyze the allocation of family labor of farmers available 

for oil palm plantation and non palm oil plantation business activities.(3) to 

analyzing the factors affecting the allocation of oil palm plantation workers. 

 This research will be conducted in Sumber Rejeki Village, Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency. Data retrieval was conducted in March 2018. 

The method used in this researced is survey method, the source of data or from 

primary and secondary data. The sampling method used in this research was 

simple random sampling. Total population of plasm farmers farm oil were 517 

families with 30 families samples.  

 The result of this research were productivity of oil palm farming after 

productive decline of oil palm plantation 10,058 / kg / ha / year and at age of 

productive plant (Iqbal, 2018) yielded 16,528,45 / kg / ha / year. While the 

productivity of labor produced is equal to 1,800,37 / kg / hok / yr. The allocation 

of labor time of oil palm smallholder farmers to use 28.00 HOK per year of total 

working time of oil palm farming. For non-oil palm business time allocation, 

239.77 HOK per year, this is because work outside the palm oil business can be 

done every day and time that is used from morning to night. Factors that 

significantly influence the allocation of labor time of oil palm farmers are 

influenced by income and age variables, while family member variable and non-

farm production cost is significant in labor time allocation. 
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RINGKASAN 

CHESARYA SAJU AGUSTIN. Alokasi Tenaga Kerja Pasca Menurunnya 

Produktivitas Kelapa Sawit Petani Plasma Di Desa Sumber Rejeki Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan 

INDRI JANUARTI). 

 Tujuan Penelitian ini adalah : 1) menganalisis produktivitas tenaga kerja 

dan produktivitas usahatani petani plasma pasca menurunnya produktivitas 

tanaman kelapa sawit, 2) menganalisis alokasi tenaga kerja keluarga petani yang 

tersedia untuk kegiatan usahatani kelapa sawit dan luar usahatani kelapa sawit, 3) 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani plasma 

kelapa sawit. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sumber Rejeki Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Pengambilan data dilakukan pada bulan 

April 2018.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, 

sumber data atau dari data primer dan sekunder. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Total 

populasi petani plasma pertanian adalah 517 keluarga dengan sampel 30 keluarga. 

Hasil dari penelitian ini adalah produktivitas usahatani kelapa sawit setelah 

penurunan produktif tanaman kelapa sawit 10.058 / kg / ha / tahun dan pada umur 

tanaman produktif (Iqbal, 2018) menghasilkan 16.528,45 / kg / ha / tahun. 

Sedangkan produktivitas tenaga kerja yang dihasilkan sebesar 1.800,37 / kg / jam 

/ tahun. Alokasi waktu kerja petani kecil sawit untuk menggunakan 28,00 HOK 

per tahun dari total waktu kerja pertanian kelapa sawit. Untuk alokasi waktu 

bisnis non-kelapa sawit, 239,77 HOK per tahun, ini karena pekerjaan di luar 

bisnis kelapa sawit dapat dilakukan setiap hari dan waktu yang digunakan dari 

pagi hingga malam. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap alokasi 

waktu kerja petani kelapa sawit dipengaruhi oleh variabel pendapatan dan umur, 

sedangkan variabel anggota keluarga dan biaya produksi non-pertanian signifikan 

dalam alokasi waktu kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan 

nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja yang mengarah pada 

kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa negara (Fauzi, 

dkk., 2014). Menurut Wijayanti (2012), pengembangan agribisnis kelapa sawit 

merupakan salah satu langkah yang diperlukan sebagai kegiatan pembangunan 

subsektor perkebunan dalam rangka revitalisasi sektor pertanian hal ini 

dibuktikam lewat perkembangan pada berbagai subsistem yang sangat pesat pada 

agribisnis kelapa sawit sejak menghilang akhir tahun 1970-an. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang 

mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. 

Kelapa sawit juga salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting 

sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Indonesia merupakan 

negara produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar dunia. Selain peluang ekspor 

yang semakin terbuka, pasar minyak sawit dan minyak inti sawit di dalam negeri 

masih cukup besar. Pasar potensial yang akan menyerap pemasaran minyak sawit 

(CPO) dan minyak inti sawit (PKO) adalah industri fraksinasi/ranifasi (terutama 

industri minyak goreng), lemak khusus (cocoa butter substitute), 

margarine/shortening, oleochemical, dan sabun mandi (Badan Pusat Statistik, 

2016). 

Perkembangan kelapa sawit di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

cukup pesat sejak tahun 1970 terutama periode 1980-an. Semula pelaku 

perkebunan kelapa sawit hanya terdiri atas Perkebunan Besar Negara (PBN), 

namun pada tahun yang sama dibuka pula Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan 

Perkebunan Rakyat (PR) melalui pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR) dan 

selanjutnya berkembang pola swadaya. Perusahaan Inti Rakyat (PIR) adalah suatu 

pola pelaksanaan pengembangan perkebunan dengan mempergunakan perkebunan 

besar sebagai inti yang membantu dan membimbing perkebunan rakyat di 

sekitarnya sebagai plasma dalam suatu sistem kerjasama yang saling 
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menguntungkan dan berkesinambungan. Pola ini berkaitan dengan program dari 

pemerintah sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan sebagai upaya 

pemerataan pembangunan khususnya untuk masyarakat pedesaan di luar Jawa 

yang hidup dari sektor pertanian (Badrun, 2010). 

Peluang usaha agribisnis perkebunan kelapa sawit di Indonesia cukup 

terbuka berkaitan dengan meningkatnya permintaan minyak kelapa sawit dunia. 

Dewasa ini terdapat lebih kurang 10 juta ha areal perkebunan kelapa sawit 

(Dirjenbun, 2013). Meskipun demikian, usaha agribisnis perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia saat ini dihadapkan pada keterbatasan sumber daya lahan yang 

memiliki karakteristik optimum untuk pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa 

sawit, sehingga pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia akhirnya 

mengarah ke lahan-lahan marjinal dengan berbagai faktor pembatas seperti lahan 

dengan topografi curam dan lahan rawa (rawa pasang surut termasuk lahan 

gambut).  

Semula pelaku perkebunan kelapa sawit terdiri dari Perkebunan Besar 

Negara (PBN) namun pada tahun yang sama pula dibuka Perkebunan Besar 

Swasta (PBS) dan Perkebunan Rakyat (PR) melalui pola PIR (Perkebunan Inti 

Rakyat) dan selanjutnya berkembang pola swadaya. Pada tahun 1980 luas areal 

kelapa sawit adalah 294.000 ha dan pada tahun 2014 perkebunan kelapa sawit 

yang diusahakan oleh perkebunan besar swasta diperkirakan sebesar 51,62 persen 

atau sekitar 5,66 juta hektar, sementara perkebunan rakyat mengusahakan 41,55 

persen atau sekitar 4,55 juta hektar dan hanya 6,83 persen atau sekitar 0,75 juta 

hektar yang diusahakan oleh perkebunan besar negara (Badan Pusat Statistik, 

2016). 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebelum tahun 2016 

selama lima tahun terakhir cenderung menunjukkan peningkatan, naik sekitar 5,38 

sampai dengan. 10,96 persen per tahun. Pada tahun 2011 lahan perkebunan kelapa 

sawit Indonesia tercatat seluas 9,13 juta hektar, meningkat menjadi 10,75 juta 

hektar pada tahun 2015 atau terjadi peningkatan 25,80 persen. Pada tahun 2016 

diperkirakan luas areal perkebunan kelapa sawit menurun sebesar 0,15 persen dari 

tahun 2015 menjadi 11,12 juta hektar (Badan Pusat Statistik, 2016). 
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Selama periode tahun 2011 sampai dengan 2016 areal perkebunan kelapa 

sawit tersebar di 24 provinsi yaitu seluruh provinsi di Pulau Sumatera dan 

Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Papua dan Papua Barat. 

Dari ke 25 provinsi tersebut, Provinsi Riau merupakan provinsi dengan areal 

perkebunan kelapa sawit yang terluas di Indonesia yaitu 2,38 juta hektar pada 

tahun 2015 atau 21,30 persen dari total luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia. Pada tahun 2016 luas areal luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Provinsi Riau diperkirakan sebesar 2,40 juta hektar. Luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia menurut provinsi tahun 2016 (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Seiring dengan peningkatan luas lahan terjadi juga peningkatan produksi. Hal 

menarik tentang komoditas kelapa sawit yaitu Indonesia bersama dengan 

Malaysia merupakan produsen dan eksportir terbesar minyak kelapa sawit dunia. 

Memperhatikan potensi ekonomi yang besar dari komoditas kelapa sawit, maka 

dalam pengembangannya pemerintah harus memperhatikan azas manfaat bagi 

kemakmuran rakyat. Sekarang ini, komoditi kelapa sawit bukan saja berperan 

besar dalam mendorong berkembangnya sektor ekonomi, tetapi juga sangat 

strategis untuk pengentasan kemiskinan, menciptakan kesempatan kerja, dan 

pembangunan daerah (Pahan, 2006). 

Pada tahun 2010 luas areal perkebunan besar milik negara seluas 637 ribu 

hektar, jadi merupakan bagian yang paling kecil dibandingkan dengan perusahaan 

perkebunan milik swasta dan perkebunan rakyat. Perkebunan besar milik negara 

memang berkembang tetapi tidak sebesar perkembangan perkebunan milik swasta 

dan milik rakyat. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa peran dari perkebunan 

besar milik negara sangat besar dalam memuai dan memacu perkembangan 

perkebunan milik swasta dan perkebunan rakyat. Pada tahun 1957 terjadi 

nasionalisasi perkebunan milik Belanda dan orang-orangnya di Indonesia, lalu ada 

pembenahan dan perubahan pengelolaan, kemudian ditugaskan sebagai 

perusahaan inti. Setelah dianggap mampu, tugas sebagai perusahaan inti 

kemudian lebih banyak diserahkan kepada perusahaan perkebunan milik swasta 

(Zahri, 2012). 
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Tabel 1.1.Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2013 (Badan Pusat Statistik, 2016).  

No. Kabupaten/Kota Luas Perkebunan Kelapa Sawit (Hektar) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Ogan Komering Ulu Selatan 

Ogan Komering Ulu Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

Sumatera Selatan 

1.166 

12.845 

25.107 

7.714 

33.802 

23.396 

141.156 

389 

6.839 

3.536 

177 

- 

- 

- 

879 

- 

235 

257.236 

   

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016 
 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa 

sawit terbesar di Indonesia. Perkembangan kelapa sawit di Provinsi Sumatera 

Selatan memang baru berjalan sekitar 20 tahun yang lalu, sehingga masih jauh 

tertinggal jika dibandingkan dengan Sumatera Utara dan Riau. Meskipun 

demikian luas wilayah serta mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan 

terhadap komoditas tanaman perkebunan menyebabkan provinsi ini memiliki 

potensi perkebunan yang cukup menjanjikan (Badan Pusat Statistik, 2013). 

Hampir seluruh kawasan yang ada di Sumatera Selatan lahannya dapat 

dimanfaatkan untuk usaha kelapa sawit. Setiap tahunnya luas areal untuk usaha 

kelapa sawit semakin bertambah. Dilihat dari tiga tahun terakhir luas areal pada 

tahun 2009, 2010, dan 2011 secara berturut-turut yaitu 775.503 hektar, 818.346 

hektar, dan 866.763 hektar, hal ini membuktikan pesatnya perluasan pembukaan 

lahan untuk perkebunan kelapa sawit (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2013). 
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Berdasarkan status pengusahaannya, pada tahun 2015 sebesar 58,56 persen 

dari produksi minyak sawit (CPO) atau 18,19 juta ton minyak sawit (CPO) berasal 

dari perkebunan besar swasta, 33,88 persen atau 10,52 juta ton dari perkebunan 

rakyat dan 7,55 persen atau 2,34 juta ton berasal dari perkebunan besar negara. 

Pada tahun 2016 diperkiraan sebesar 18,26 juta ton CPO (58,88 %) berasal dari 

perkebunan swasta, 10,86 juta ton (35,02 %) dari perkebunan rakyat dan 1,8 juta 

ton (6,08 %) berasal dari perkebunan besar negara dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Produksi Minyak Kelapa Sawit Menurut Pengusahaan 

(Badan Pusat Statistik, 2016). 

 Luas areal komoditi kelapa sawit yang semakin meningkat ini secara tidak 

langsung mempengaruhi ketersediaan lahan yang semakin lama semakin 

berkurang. Lahan kering yang diprioritaskan untuk komoditi ini lambat laun 

sudah tidak tersedia. Maka disini, adanya pemanfaatan lahan basah (lahan pasang 

surut dan gambut) yang dijadikan alternatif untuk ketersediaan dan kesesuaian 

lahan memadai untuk dijadikan perkebunan komoditi kelapa sawit dan 

bertambahnya petani yang mengandalkan perkebunan kelapa sawit sebagai salah 

satu sumber mata pencaharian utama (Prasetyani dan Miranti, 2011). 
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Tabel 1.2.Data Perkembangan Luas Areal Perusahaan Besar di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2013 

No. Kabupaten 
Jumlah 

Perusahaan 

Luas Areal (ha) Rakyat Total 

Inti  Plasma (ha) (ha) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

Musi Banyuasin 

OKI 

Banyuasin 

Musi Rawas 

Muara Enim 

Lahat 

OKU 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Kota Prabumulih 

Lubuk Linggau 

OKU Selatan 

Pagar Alam 

 

55 

45 

56 

22 

22 

8 

9 

7 

3 

3 

0 

0 

0 

0 

 

148.462,55 

68.098,24 

77.032,52 

58.662,19 

58.594,74 

29.439,58 

18.584,58 

10.991,82 

5.170,82 

2.933,32 

0 

0 

0 

0 

68.454,10 

58.368,73 

27.048,65 

32.632,18 

26.026,48 

13.681,16 

24.159,30 

5.562,71 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

23.396 

12.845 

141.156 

33.805 

25.107 

7.714 

1.166 

6.839 

3.536 

117 

874 

235 

389 

0 

240.312,65 

139.311,96 

245.237,17 

125.059,37 

109.728,2 

50.834,74 

43.909,88 

23.393,53 

8.706,82 

3.050,32 

847 

235 

389 

0 

 Jumlah 230 447.970,36 255.933,31 257.236 865.632,64 

 

Sumber: Kantor Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2016 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit saat ini telah meluas hampir ke 

semua kepulauan besar di Indonesia, hingga tahun 2009 perkebunan kelapa sawit 

mencapai rata-rata pertumbuhan 578.000 HA/tahun atau sekitar 13,96 persen per 

tahun. Sampai saat ini Indonesia memiliki kurang lebih 10 juta hektar lahan yang 

telah ditanami kelapa sawit (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Tanaman kelapa sawit yang berumur 4 tahun dapat menghasilkan sekitar 7 

ton TBS per hektar per tahun. Produktivitas terus meningkat dan mencapai 

puncaknya ketika tanaman berumur 9-14 tahun yang dapat mencapai 24 ton per 

hektar per tahun. Produktivitas tanaman kelapa sawit menjadi kurang ekonomis 

ketika tanaman telah berumur 25-30 tahun, pada waktu ini tanaman sudah harus 

diremajakan. Satu siklus tanaman kelapa sawit sekitar 25-30 tahun (Zahri, 2012). 

Demikian halnya dengan luas areal kelapa sawit, perkembangan produksi 

minyak sawit (CPO) dari tahun 2011 sampai dengan 2015 meningkat sekitar 5,38 

sampai dengan 8,42 persen per tahun, namun di tahun 2016 diperkirakan menurun 

0,15 persen. Pada tahun 2011 produksi minyak sawit (CPO) sebesar 23,99 juta 

ton, meningkat menjadi 31,07 juta ton pada tahun 2015 atau terjadi peningkatan 

29,48 persen. Tahun 2016 diperkirakan produksi minyak sawit (CPO) akan 

menurun menjadi 31,02 juta ton atau sebesar 0,15 persen (lihat Gambar 1 pada 
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halaman 3). Produksi minyak sawit (CPO) terbesar tahun 2015 berasal dari 

Provinsi Riau sebesar 8,06 juta ton atau sekitar 25,94 persen dari total produksi 

Indonesia. Pada tahun 2016 Provinsi Riau diperkirakan tetap menjadi produsen 

CPO terbesar Indonesia dengan produksi sekitar 23,96 persen dari total produksi 

Indonesia. Produksi perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2013, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.3. Data Produksi Kelapa Sawit Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013 

No. Kabupaten 
Produksi (ton) 

Total (ton) 
Inti Plasma Swadaya 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

 

Musi Banyuasin 

OKI 

Banyuasin 

Musi Rawas 

Muara Enim 

Lahat 

OKU 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Kota Prabumulih 

Lubuk Linggau 

Oku Selatan 

Pagar Alam 

315.724 

141.527 

193.783 

223.450 

117.658 

107.369 

42.004 

32.250 

22.125 

0 

0 

0 

0 

0 

117.193 

208.072 

37.604 

99.460 

59.282 

34.316 

68.568 

35.941 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

58.885,64 

11.714,78 

19.488 

90.190,90 

42.054,40 

13.971,66 

1.973 

10.858,32 

712,80 

32 

3.104,20 

157,35 

36,40 

0 

491.803 

361.314 

250.875 

413.101 

218.994 

155.657 

112.545 

79.049 

22.838 

32 

3.104 

157 

36 

0 

 Jumlah 1.195.890 660.436 253.179,45 2.109.505 

 
Sumber : Kantor Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2016 

 

 Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah salah satu daerah 

potensial untuk perkebunan kelapa sawit. Hal ini terbukti dari luas areal yang 

tidak kalah dari kebupaten lainnya yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi 

ini terdapat pada kawasan transmigrasi. Kawasan ini masih pada tahap 

pengembangan dan pembangunan yang dirancang menjadi pusat perkebunan 

kelapa sawit dengan program kemitraan Perusahaan Inti Rakyat (PIR) di lahan 

gambut (Dinas Perkebunan, 2012). 

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu wilayah Kabupaten Musi 

Banyuasin tepatnya di Desa Sumber Rejeki terdapat areal perkebunan kelapa 

sawit PT. Hindoli yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan 

perkebunan kelapa sawit di desa ini telah membuka peluang bagi masyarakat di 

sekitarnya untuk berkerja sebagai petani plasma. Luas areal kelapa sawit di 
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Kabupaten Musi Banyuasin mencapai 239 311,65 hektar dan tersebar di berbagai 

desa di Kabupaten Musi Banyuasin, salah satunya di Desa Sumber Rejeki ini 

sendiri. Selain itu, tanaman kelapa sawit di Desa Sumber Rejeki sudah memasuki 

usia tanaman yang sudah menua yaitu umur 21-25 tahun tanaman 1991-1996. 

Banyaknya masyarakat sekitar yang berkerja tersebut tentu saja memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan keluarga maupun bagi perkebunan kelapa sawit 

PT. Hindoli.  

Desa Sumber Rejeki merupakan salah satu dari 11 desa yang ada di 

Kecamatan Sungai Lilin yang berpotensi sebagai lahan alternatif untuk 

perkebunan kelapa sawit yang menerapkan pola kemitraan PIR-Trans. Desa 

tersebut menjadi daerah perkebunan mulai tahun 1991-1996. Pemerintah 

membagikan lahan seluar 2,25 hektar kepada setiap kepala keluarga transmigran 

tersebut. Mereka inilah petani yang melakukan pola kemitraan PIR-Trans dengan 

rakyat sebagai plasma yang melakukan kemitraan Perusahaan PT Hindoli sebagai 

Inti dengan Koperasi Produsen Kelapa Sawit (KPKS) Suka Rejeki. Oleh karena 

itu penulis tertarik meneliti yang mengenai produktivitas dan pendapatan kelapa 

sawit khususnya di Desa Sumber Rejeki. 

Pada proses produksi kelapa sawit, pemanen merupakan aset perusahaan 

yang harus terus dikembangkan kemampuannya untuk menunjang keberhasilan 

sebuah perusahaan. Pemanen yang baik akan memberikan kontribusi yang tinggi 

bagi keberhasilan perusahaan. Kinerja pemanen dapat didukung dengan 

kesesuaian gaya kepemimpinan yang diterapkan serta pemberian motivasi yang 

mampu membangkitkan semangat kerja pemanen. Apabila gaya kepemimpinan 

yang diterapkan tidak sesuai serta tidak adanya motivasi yang diberikan kepada 

pemanen maka kinerja pemanen pun akan menurun. Kinerja pemanen merupakan 

hal yang sangat berpengaruh terhadap perusahaan. Penilaian kinerja dapat dilihat 

dari segi kualitas dan kuantitas. Berdasarkan data produktivitas pekerja PTPN VII 

Tahun 2014, tampak bahwa dalam dua tahun terakhir terdapat penurunan tingkat 

produktivitas pekerja. Penurunan pertama yaitu di tahun 2012 sebesar 8,9 persen, 

dari jumlah produksi 750 kg/hk menjadi 683kg/hk. Penurunan selanjutnya di 

tahun 2013 sebesar 18,3 persen, dari jumlah produksi 683 kg/hk menjadi 558 

kg/hk (Alimah, dkk., 2016). 
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Menurut Suparmoko (2002), tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja 

atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara dalam memproduksi barang 

atau jasa, tenaga kerja yang dalam usia kerja yaitu antara 15-64 tahun. Tiga 

golongan yang disebut pencari kerja, bersekolah, dan mengurus rumah tangga 

walaupun tidak sedang bekerja mereka dianggap secara fisik maupun sewaktu-

waktu dapat ikut bekerja. Secara praktisi pengertian tenaga kerja dan bukan 

tenaga kerja hanya dibatasi oleh umur. Dimana tiap-tiap negara memberi batasan 

umur yang berbeda. 

Berdasarkan penelitian Hakim (2009), jumlah anggota keluarga yang 

terdapat pada petani plasma PIR kelapa sawit menggambarkan besarnya potensi 

tenaga kerja yang tersedia pada keluarga petani plasma itu sendiri. Rata-rata 

potensi tenaga kerja pada petani plasma PIR kelapa sawit adalah 702 HOK/tahun 

yang terdiri 62,2% laki-laki dan 37,8% perempuan. Memperhatikan potensi 

tenaga kerja dan alokasi tenaga kerja didapatkan pertisipasi tenaga kerja rata-rata 

0,26 yang berarti petani plasma PIR kelapa sawit menggunakan tenaga kerja 

keluarganya sebesar 0,26% dari potensi yang ada. 

Adanya alokasi waktu keluarga petani plasma yang cukup banyak untuk 

melakukan kegiatan usahatani lainnya dan di luar usahatani yang diupayakan 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Oleh karena itu, keluarga petani plasma tidak serta merta melakukan kegiatan 

pemeliharaan pada saat kelapa sawit belum menghasilkan dan pada saat panen 

sebab telah diatur oleh pihak perusahaan yang disebut dengan Inti. Dengan 

demikian, adanya pemanfaatan alokasi tenaga kerja keluarga petani plasma kelapa 

sawit di luar kegiatan usahatani pokok, usahatani lain, dan luar usahatani untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga (Betry, 2013). 

Tanaman kelapa sawit yang berumur 4 tahun dapat menghasilkan sekitar 7 

ton TBS per hektar per tahun.  Produktivitas terus meningkat mencapai puncaknya 

ketika tanaman berumur 9-14 tahun yang dapat mencapai 24 ton per hektar per 

tahun.  Produktivitas tanaman kelapa sawit menjadi kurang ekonomis lagi ketika 

tanaman telah berumur 25-30 tahun, dan pada waktu ini tanaman sudah harus 

diremajakan. Satu siklus tanaman kelapa sawit sekitar 25-30 tahun (Zahri, 2012). 
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1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana produktivitas tenaga kerja dan produktivitas usahatani petani 

plasma pasca menurunnya produktivitas tanaman kelapa sawit? 

2. Seberapa besar alokasi tenaga kerja keluarga petani yang tersedia untuk 

kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit dan non usaha kelapa sawit? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani plasma 

kelapa sawit? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang 

akan dilakukan adalah : 

1. Menganalisis produktivitas tenaga kerja dan produktivitas usahatani petani 

plasma pasca menurunnya produktivitas tanaman kelapa sawit. 

2. Menganalisis alokasi tenaga kerja keluarga petani yang tersedia untuk 

kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit dan non usahatani kelapa sawit. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani 

plasma kelapa sawit. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan pengetahuan 

kepada semua pihak yang membutuhkan. 

2. Dapat memberikan bahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya. 
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